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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

“Penelitian pada dasarnya merupakan suatu pencafiiaguiry),
menghimpun ~ data, @ mengadakan pengukuran, analisigntesis,
membandingkan, mencari hubungan, menafsirkan hafdray bersifat teka-
teki” (Sukmadinata, 2009: 52).

Sukmadinata (2009: 52) mengemukakan bahwa:
Banyak jenis pencarian yang dapat dilakukan, bardas pendekatannya
dibedakan antara pendekatan kuantitatif dan ktidlitzerdasarkan sifatnya
dibedakan antara penelitian dasar, terapan dan agfatuatif, sedangkan
berdasarkan fungsinya dibedakan antara peneliteskrgbtif, prediktif, dan
improftif. Kegiatan ini bisa juga dibedakan berd&sa cara atau metode
pencarian atau metode penelitian.

“Metode penelitian merupakan rangkaian cara atguaken pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dgsandangan-pandangan
filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isugydihadapi” (Sukmadinata,
2009: 52).

Banyak metode penelitian atau model rancangan ifianeyang biasa
digunakan dalam penelitian bidang sosial dan pémahd McMillan dan

Schumacher (Sukmadinata, 2009: 53) memulai denganb®dakannya atara

pendekatan kuantitatif dan kulitatif.
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TABEL 3.1

M etode-M etode Penelitian

KUANTITATIF KUALITATIF
Eksperimental Non eksperimental Interaktif Noninteraktif
Eksperimental  Deskriptif e Etnografis « Analisis Konsep
Murni » Komparatif » Historis * Analisis
Eksperimental Kuas| « Korelasional » Fenomenologis Kebijakan
Eksperimental e Survai » Studi Kasus » Analisis Historis
Lemah » Ekspos Fakto » Teori Dasar
* Subjek Tunggal » Tindakan + Studi Kritis
Penelitian dan pengembangan

Sumber: McMillan dan Schumacher dalam buku Sukmadinata (2009: 53)

Metode penelitian yang akan digunakan pada peselitni adalah
metode penelitian kuantitatif eksperimental dengambandingkan tingkat
motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada kgdag menggunakan model
pembelajaran kooperatif tippgsaw dan kelas yang menggunakan model
pembelajaran ceramah

“Penelitian eksperimental merupakan penelitian yaajing murni
kuantitatif. Mengapa dikatakan paling murni, kares@mua prinsip dan
kaidah-kaidah penelitian kuantitatif dapat ditel@mpkpada metode ini”
(Sukmadinata, 2009: 57).

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, makadagienelitian yang

akan digunakan adalah eksperimen kuasi/serquasi( experimental).
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“Eksperimen ini disebut kuasi/semu karena bukanupeaan eksperimen
murni tetapi seperti murni, seolah-olah murni” (Bwadinata, 2009: 207).

Dalam eksperimen kuasi pengujian variabel dilakutexhadap sampel
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada rkpluk eksperimen
diberi perlakuan khusus (variabel yang akan dikjbanya) sedang pada
kelompok kontrol dianggap diberi perlakuan yangaidilakukan, yang akan
dibandingkan hasilnya dengan perlakuan eksperimen.

Sesuai dengan metode penelitian ekperimen kuasgirdgenelitian
yang akan digunaka pada penelitian ini adalah dekalompok kontrol
pratest-pasca tes acaRafidomized Pretest-Posttest Control Group Design),

yang dapat divisualisasikan sebagai berikut:

TABEL 3.2

Desain Kelompok Kontrol Pratest-Pasca Tes Acak

K elompok Prates Perlakuan Pascates
Acak A (Kel. Eksp) 0 Xq 0
Acak B (Kel. Kont) 0 Xz 0

Sumber: Sukmadinata (2009: 204)

Keterangan:
A (Kel. Eksperimen) =M odel pembelajaran kooper atif tipe jigsaw (X1)

B (Kel. Kontrol) = Model pembelajaran tipe ceramah (x,)
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B. VARIABEL DAN PARADIGMA PENELITIAN

1

2.

Variabel Penelitian

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa dakanelitian ini
hanya terdapat satu variabel, yakni variabel bekagna penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Yang menjadi variabbhs (variabel yang
memberi pengaruh) atau yang menjadi sebab suatubgdean dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperdigde jigsaw,
sedangkammodel pembelajaran ceramah hanyalah sebagai pemband

untuk melihat tingkat motivasi dan hasil belajana.

Alur Pendlitian

Alur dari penelitian tentang penerapan model peajaein
kooperatif tipejigsaw untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran menggambar konstruken bdit SMKN 1

Sumedang ini dapat di lihat pada bagan sebagdiuberi
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Mengidentifikasi Merumuskan Menentukan
Masalah Masalah Hipotesis %

Menguji Menyusun Menentukan
@ Instrumen Instrumen Populasi dan Sampel

Validitas Isi / - \
expert judgment /

Siswa kelas Model
Xl B1,

SMKN 1

Pembelajaran

Motivasi
Kooperatif

1
]
1
1
1
1 Belajar
Persiapan : Sumedang Tipe Jigsaw
Penelitian :

1
1
1
1
1

Eksperimen 1
:
1 Siswa kelas
: XI B2, Model Hasil
: SMKN 1 Pembelajaran Belajar
1 Sumedang Ceramah

/
//
Hasil dan Pembahasan
Kesimpulan dan Saran
Keterangan :

: Alur Penelitian

—_——
1

. 1 : Lingkup Peneliti

| Jr—

BAGAN 3.1

Alur Penelitian
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C. DATA DAN SUMBER DATA

Data dan sumber data yang dibutuhkan pada pendliiiadalah:

a. Data mengenai pelaksanaan pembelajaran menggunakaudlel
pembelajaran kooperatif tippgsaw pada mata pelajaran menggambar
konstruksi beton didapatkan melalui pengamatansiamg (observasi).

b. Data mengenai tingkat motivasi belajar siswa Xl Jdirusan Teknik
Gambar Bangunan, SMKN 1 Sumedang pada mata pelajggaggambar
konstruksi beton didapatkan melalui angket yangluiiskan.

c. Data mengenai hasil belajar siswa Xl di Jurusan nikekGambar
Bangunan, SMKN 1 Sumedang pada mata pelajaran raerisg
konstruksi beton didapatkan melalui hasil belajeswa pada akhir

pembelajaran.

D. POPULASI DAN SAM PEL
1. Populas

Menurut pendapat Sugiyono (2010: 117) bahwa “papudalalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjging mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkdeh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menjadilgspdalam
penelitian ini adalah siswa kelas Xl, Jurusan TlekBambar Bangunan,

SMKN 1 Sumedang.
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TABEL 3.3

Populasi Penelitian

Kelas Jumlah
XI-B1 27
XI-B2 27
XI-B3 30
Jumlah 84

Sumber: SMK Negeri 1 Sumedang

2. Sampel
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéiikg dimiliki
oleh populasi tersebut” (Sugiyono, 2010: 118).
Sampel yang akan digunakan pada penelitian iniaadsiswa kelas
XI Jurusan Teknik Gambar Bangunan, SMKN 1 Sumedgakni siswa
kelas XI Bangunan 1 sebagai kelas eksperimen damaskelas Xl

Bangunan 2 sebagai kelas kontrol.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpuan data yang akan dalam penelitiaradalah
instrument pengamatan (observasi), angket, damatgkbelajar.
a. Pengamatan (Observasi)
Menurut Sukmadinata (2009: 220) “observasi atawgaeratan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan dkxtgan jalan

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang deeldauggsung”.
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“Teknik Pengumpulan data dengan observasi digundkim
penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, présgs, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidakalt besar”
(Sugiyono, 2010: 203).

Sebelum melakukan pengamatan peneliti akan merafapk
pedoman obsevasi. Dalam penelitian kuantitatif peio observasi
dibuat lebih rinci.. Pedoman observasi tersebusbleutir-butir pokok
kegiatan yang akan diobservasi dan butir-butir &g yang mungkin
diperlihatkan oleh individu-individu yang diamaBedoman obsevasi
ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kagipémbelajaran
dikelas dengan memfokuskan pada aktivitas guru slawa yang
tampak selama pembelajaran.

Pencarian data pada kegiatan penelitian ini bextujuntuk
mengamati keterlaksanaan segala kegiatan pemlaglajang meliputi
kondisi suasana belajar, kegiatan guru dalam mepgdkan materi
dan membimbing, respon yang diberikan siswa, damapé&atan

media selama pelaksanaan metode belajar koopigpatiigsaw.

. Angket
“Angket adalah suatu alat pengumpul data yang laerup
serangkaian pertanyaan yang diajukan pada respamiek mendapat

jawaban” (Depdikbud:1975, dari artikel yang ditutimaditya, 2008).
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“Angket merupakan teknik pengumpulan data yangkdKan
dengan cara member seperangkat pertanyaan-penmantygatulis
kepada responden untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2020).

Menurut I. Djumhur “angket merupakan teknik pengufap
data yang dilakukan dengan mengadakan komunikagjatesumber
data” (Ignaditya, 2008 ).

Penggunaan angket disini dimaksudkan untuk mengetah
tingkat motivasi belajar siswa setelah menggunakaetode
pembelajaran kooperatif tigpggsaw dan membandingkannya dengan
motivasi belajar siswa setelah menggunakan metaiebelajaran

ceramah.

. TesHasl Belajar

Menurut Sudjana (2001) dalam skripsi Slamet (208®):. ‘tes
adalah alat ukur yang diberikan kepada individwknnendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tegdtdu secara lisan
atau secara perbuatan’.

Instrument tes ini_digunakan agar dapat mengukuorakepuan
kognitif siswa sebagai hasil dari proses yang tdiskukan. Tes yang
akan digunakan adalah tes objektif atau pilihardgatengan alternatif
empat jawaban yang item-item soalnya diambil daatampelajaran

ilmu bahan bangunan.
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2. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian
Adapun teknik analisis instrumen dari data yanguaigulkan oleh
teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan sljagkan dipaparkan
sebagai berikut:
a. Ujivaliditas

Suatu instrumen dikatakan valid jika - mampu menguttengan
tepat dan mengena gejala-gejala tertentu.

Sugiyono (2010:349) mengemukakan bahwa:

Pada dasarnya terdapat dua macam instrumen, imstruyang
berbentuk test untuk mengukur prestasi belajarigistnument nontest
untuk mengukur sikap. Instrumen yang berupa teghannya adalah
“salah atau benar”, sedangkan instrument sikaphanmya tidak ada
yang “salah atau benar” tetapi bersifat “posit#iahegatif”.

Dalam penelitian ini, uji validitas untuk mengukiasil belajar
dilakukan dengan uji validitas konstruk dan ujiiddés isi. Untuk
menguji validitas konstruk, dapat digunakan pentagari ahli
(judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumgiRonstruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan bekdasdeori
konstrusi kolom beton, maka selanjutnya dikonsikémsdengan ahli,
dalam hal ini adalah guru yang mengajar mata pelajemenggambar
konstruksi beton. Untuk instrumen berbentuk testnraka pengujian

validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkariara isi

instrumen dengan materi pelajaran yang telah gitera
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Dalam penelitian ini, uji validitas untuk angket tinasi belajar
dilakukan dengan menggunakan rumBsoduct Moment dengan

perhitungan angka kasar yang dikemukakan Pearson.

Yy XY - (XXX y)

Ny = Rumus 1
WX - (Exf iy v - v))
Dimana:
Ixy = koefisien korelasi antara skor item dengan séa t
n = jumlah responden
¥ X  =jumlah skor item
XY =jumlah skor total

¥ XY = jumlah perkalian antara skor item dengan skéal
¥ X? =jumlah kuadrat skor item

XY =jumlah kuadrat skor total

Hasil yang sudah didapat dari rumpsoduct moment, kemudian

disubsitusikan kedalam rumus t, dengan rumus dibama

f=rvn-2
1-r Rumus 2
Dimana :
t = uji signifikan korelasi
n = jumlah responden uji coba

r = koefisien korelasi
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Hasil yang didapat dari tiwng Yang telah didapat kemudian
dikonsultasikan dengan hargade dengan taraf signifikarmy 0,05 yang
artinya peluang membuat kesalahan 5 % setiap itean &erbukti bila
harga thiung > t wple dengan taraf kepercayaan 95% serta derajat
kebebasannya (dk) = n — 2. Jika hasil yang dipBrél@ng > tanel maka
item tersebut dikatakan valid, namun jika sebalikmyung < tapnes maka

item tersebut dikatakan tidak valid.

. Ujiriabilitas

Relaibilitas adalah tingkat kepercayaan hasil spahgukuran. Dalam
penelitian ini, uji reliabilitas yang digunakan uktpengujian reliabilitas
angket motivasi belajar adalah teknik Alpha Crombaedangkan untuk
menguji soal tes hasil belajar memakai teknik KRROder Richardson).
Teknik Alpha digunakan karena instrumennya berblentkala dan
jawaban memiliki skala 1-4, sedangkan teknik KR d2§unakan untuk

instrumen tes yang jawabannya adalah "benar atab’sa

Adapun langkah-langkah menguiji realibilitas dendeknik Alpha

Cronbach adalah sebagai berikut :

1) Mencari harga varians tiap butir item.

g’ = Rumus 3
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Dimana :

o} = varians butir tiap item

(Z X)2 = jumlah kuadrat skor tiap item
DX = jumlah skor tiap item

n = jumlah responden uji coba
2) Menjumlahkan harga varians tiap butir item

3) Mencari harga varians total

g =— Rumus 4

Dimana :

o’ = varians total

(ZY)2 = jumlah kuadrat skor responden
>Y = jumlah skor responden

n = jumlah responden uji coba

4) Menghitung koefisien realibilitas

=
_[ Kk 20,
r, = [k _J{l— 2 } Rumus 5
t
Dimana :
M1 = reliabilitas instrumen
K = banyaknya butir soal/item
Yol = jumlah varians butir

o, = varians total
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Hasil perhitungan dari seluruh koefisiensi item gatinyatakan
denganry; tersebut dibandingkan dengan derajat reliabiliteeuasi
dengan tolak ukur taraf kepercayaan 95 % deng&eri&i iwung > I'tavle.
Sebagai pedoman penafsirannya, adalah :

r1< 0,20 : reliaabilitas sangat rendah
0,20 - 0,40  :reliabilitas rendah
0,40-0,70 :reliabilitas sedang/cukup
0,70-0,90 : reliabilitas tinggi
0,90-1,00 :reliabilitas sangat tinggi

Sedangkan rumus untuk menguji realibilitas denggmik KR 20

(Kuder Richardson) adalah sebagai berikut :

kSt 2-Y¥pq
(k-1 St2

r

)

Dimana:

k = jumlah intem dalam instrument

p = proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada iit
q=1p

s? = varians total

Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitaiable

Jika r hitung < r tabel, maka instrumen penelitidak reliable
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F. TEKNIK ANALISISDATA
Dalam penelitian kuantitatif, analisis merupakagiéitan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain tggkiim
Teknik analisis data dengan menyertakan hasil shsedan angket
digunakan untuk menunjang hasil analisis data dasil tes menggunakan
rumus statistik.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah gwmakan rumus

statistik sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakatia gang kita
olah berdistribusi normal atau tidak. Hal ini pegtiuntuk menentukan
jenis skatistik yang digunakan, jika data tersebetdistribusi normal
maka metode statistik yang digunakan adalah mettadistik parametris,
apabila terjadi sebaliknya maka perhitungan menakam metode statistik
non parametris.

Terdapat berbagai jenis cara pengujian normalithaptaranya
adalah uji Chi Kuadrad dan uji Kolmogorov Smirnov.

Pada penelitian ini digunakan uji normalitas denganggunakan
uji Chi Kuadrad. Adapun langkah-langkah untuk mekan perhitungan
Chi Kuadrad tersebut adalah sebagai berikut:

a) Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujiamnmalitas dengan
Chi Kuadrad ini, jumlah kelas interval ditetapkar6é=Hal ini sesuai

dengan 6 bidang yang ada pada Kurve normal Baku.
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b) Menentukan panjang kelas interval.

Panjang Kelas Interval = Data Terbesar — Data Tdrke
6 ( Jamkelas interval)

c) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi.
Kurve normal baku yang luasnya mendekati 100%iltagl menjadi 6
bidang berdasarkan simpangan bakunya. Luas 6 bidalagn kurve
normal baku adalah 2,27% ; 13,53% ; 34,13% ; 34,13£38,53% ;
2,27%.

d) Menghitung f (frekuensi yang diharapkan)

e) Memasukan harga-hargakie dalam tabel distribusi frekuensi kolom f

f) Menghitung harga-hargao(f fh)? danjﬂ—_;h)z

g) Harga (6—fh)? adalah merupakan harga Chi Kuadrg#l)(
Fr

h) Membandingkan harga Chi Kuadrad hitung dengan Ciaidkad tabel.
- Jika Chi Kuadrad ) hitung < Chi Kuadradyf) tabel, maka
distribusi normal.
- Jika Chi Kuadrad ) hitung > Chi Kuadradyf) tabel, maka
distribusi tidak normal.

(Sugiyono, 2010: 80)

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahuivws sampel
memang benar-benar berasal dari populasi yang §anegen).

Pengujian homogenitas variansi dapat dilakukan a@®ng
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menggunakan uji-F. Salah satu teknik statistik yalgunakan untuk
menjelaskan homogenitas kelompok adalah dengarangriVarians
merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nildividual terhadap
rata-rata kelompok.

Langkah-langkah untuk mendapatkan nilai variansetaut adalah
sebagai berikut:

a) Mencari harga varians

T(xl-x)?
(n-1)

Rumus % =
s? = varians sampel
X; = nilai sampel

X = rata-rata sampel

n = jumlah sampel

b) Membagi harga varians terbesar dengan varianscierke

RUMLSE = s? terbesar

s? terkecil

¢) Membandingkan harga F hitung dengan F tabel.
- Jika F hitung < F tabel, maka varians data homogen.
- Jika F hitung > F tabel, maka varians data tidakdgen.

(Sugiyono, 2010: 57)

. Uji Hipotesis
Perhitungan uji hipotesis ditentukan dari normdbkinya data yang

akan di uji. Hal tersebut menentukan jenis statistpa yang dapat
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digunakan pada uji hipotesis, jika data berdissimormal maka metode
statistik yang digunakan adalah metode statistikmpatris, namun apabila
data berdistribusi tidak normal maka perhitungamggenakan metode
statistik non parametris.

Karena pada hipotesis penelitian ini adalah untekcari perbedaan
atau perbandingan motivasi dan hasi belajar danvasiyang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif jiig@w dan siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran ceramaha teakik analisis
yang digunakan adalah teknik analisis komparatf smpel independen.

Apabila data berdistribusi normal maka metode sttktparametris
yang digunakan adalah t-test dua sampel, sedangiabila data
berdistribusi tidak normal maka perhitungan st&tisbn parametrisnya
bisa menggunakaMedian Test, Mann-Whitney, Kolmogorov Smirnov,

Fisher Exact, Chi Kuadrad dua sampelJest Run Wald-Wolfowitz.



